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ABSTRAK

Untuk menanam tumbuhan dalam lahan yang sempit atau ruang terbatas, tanaman aeroponik dapat dijadikan pilihan.
Aeroponik merupakan sistem hidroponik yang dimodifikasi sedemikian rupa dengan sistem penyemprotan nutrisi yang
diberikan pada permukaan akar. Tujuan dari penelitian ini yaitu implementasi teknologi yang dilakukan guna
mempermudah proses pengolahan tanaman aeroponik dengan merancang dan merealisasikan sistem penyiraman
otomatis dengan menggunakan dengan Timer RTC DS3231 menggunakan modul WiFi untuk mengkontrol pernyiraman
pada sistem aeroponik, dan mengamati pertumbuhan tanaman pada sistem aeroponik berdasarkan parameter yang diuji.
Perancangan Prototype penyiraman tanaman otomatis menggunakan beberapa komponen utama yaitu dengan
memanfaatkan perangkat keras modul WiFi Wemos D1 ESP8266, lalu penggunaan pompa air yang diatur dengan Real
Time Clock dan dengan sensor suhu udara dan air, kelembaban, Total Dissolved Solids dan Electrical Conductivity serta
relay sebagai pemicu water pump dan untuk protokol komunikasi yang digunakan adalah protokol MQTT untuk
mengirim data dari pengirim ke penerima, dari sistem ini diharapkan dapat memudahkan pemilik tanaman dalam
mengolah penyiraman tanaman aeroponik.
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1. PENDAHULUAN namun tidak terdapat sistem yang dapat mengatasi serta
Penggunaan sistem aeroponik sudah banyak terbukti memonitoring tanaman dalam melakukan penyiraman
mempunyai kualitas yang baik, higienis, sehat, segar, secara benar.

beraroma dan disertai citarasa yang tinggi. Sayuran

aeroponik  dapat mengisi peluang kebutuhan 2. PEMBAHASAN

masyarakat menengah ke atas. Oleh karena itu, sistem

aeroponik mulai banyak dikembangkan di Indonesia. Pada sistem yang dibuat sebelumnya telah banyak
Aeroponik sendiri berasal dari kata aero yang berarti dirancang sistem untuk memonitoring pada tanaman
udara dan ponus yang berarti daya. Jadi aeroponik aeroponik. Metode yang dilakukan pun bermacam-
merupakan  pemberdayaan  udara.  Sebenarnya macam dan yang paling sering dilakukan adalah
aeroponik  merupakan  suatu  tipe  hidroponik dengan menentukan waktu siram yang maksimal dalam
(memberdayakan air) karena air yang berisi larutan 1 hari. Namun sistem ini masih memiliki kekurangan
hara disemburkan dalam bentuk kabut hingga dikarenakan dalam sistem penyiraman tanaman
mengenai  akar tanaman. Akar tanaman yang parameter waktu saja tidak cukup untuk dijadikan
menggantung akan menyerap larutan hara tersebut. acuan dikarenakan ada kemungkinan tanaman akan
Dengan sistem yang dimodifikasi sedemikian rupa gosong atau kekurangan nutrisi.

dengan menyemprotkan nutrisi dan diberikan langsung
ke permukaan akar dengan teratur penggunaan
teknologi yang tersedia saat ini memudahkan dalam
merealisasikan pembudidayaan tanaman aeroponik.

Selain  menentukan waktu siram yang tepat,
penyiraman tanaman juga dapat diberikan parameter
lain sebagai contoh menggunakan sensor suhu, dengan
memanfaatkan sensor suhu untuk  melakukan
penyiraman pada saat kisaran dibawah 30 °C.
Tumbuhan dapat berkembang dengan baik dan tidak
akan menyebabkan tanaman menjadi layu. Namun
sistem ini pun dirasa masih belum bisa dijadikan faktor
yang kuat dalam pertumbuhan tanaman.

Pada saat ini terdapat banyak sekali lahan yang sempit
dijadikan untuk tempat penanaman tanaman aeroponik,
namun sistem yang digunakan saat ini dilakukan secara
konvensional, belum lagi kekhawatiran pemilik
tanaman akan melakukan kepergian dalam waktu yang
lama, penyiraman tanaman masih perlu dilakukan
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2.1 Rancangan Penelitian

Sistem yang diusulkan pada penelitian ini adalah
mengembangkan penelitian sebelumnya dengan
menambahkan parameter lain seperti dengan mengukur
kelembaban didalam/diluar ruangan, serta mengecek
kualitas air mulai dari suhu dan kepadatan larutan
yang ada pada air (Total Disssolve Solid), yang
merupakan sensor untuk digunakan dalam air dengan
mendeteksi jumlah padatan-padatan kecil dalam
perairan, jika terdapat padatan berlebihan dapat
meningkatkan nilai kekeruhan yang selanjutnya akan
menghambat pertumbuhan pada tanaman. Tingginya
kadar TDS apabila tidak dikelola dan diatur akan
mencemari air dan akan memiliki efek samping yang
kurang baik pada tanaman itu sendiri. Output sistem ini
adalah ditampilkannya waktu penyiraman, kemudian
hasil sensor mulai dari sensor suhu di udara,
kelembaban, suhu air, Total Disssolve Solid(TDS),
Electrical Conductivity (eC) yang sudah dikondisikan
untuk setiap parameternya agar sesuai dengan
pertumbuhan yang baik bagi tanaman.

2.1.1 Ilustrasi Gambar
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Gambar 1. Ilustrasi Sistem

Cara kerja sistem monitoring penyemprotan air pada
budidaya aeroponik ini dapat dilakukan secara real
time, agar dalam proses monitoring tanaman yang
dibudidayakan akan tetap dalam kondisi baik, hal ini
dilakukan dengan menggunakan mikrontroler yang
sudah dikemas dalam sebuah box, lalu mikrokontroler
itu dipasangkan 3 buah sensor yang digunakan untuk
mendeteksi sebuah nilai di luar ruangan dimana
tanaman berada dan kemudian diterima dan diolah
datanya oleh protokol MQTT dan selanjutnya data
tersebut akan dikirimkan ke mobile phone secara
aktual, selanjutnya untuk penyemprotan air dapat
dilakukan dengan menambahkan Real Time Clock
untuk penjadwalan.

2.1.2 Flow Chart Sistem
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Gambar 2. Diagram Alir Sistem
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Proses dilakukan setelah sistem terkoneksi terlebih
dahulu dengan server. Sehingga proses pembacaan
sensor dapat dilakukan setelahnya.

3. PENGUJIAN

Pengujian dilakukan menggunakan aplikasi meliputi
monitoring pada smartphone dan juga website, seperti
dapat dilihat sebagai berikut:

Gambar 2. Tampilan antarmuka pada aplikasi loT
MQTT Panel

3
229 95 2312

Total Gissalved Solids Electrical Conductivity
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Gambar 3. Tampilan antarmuka berbasis website
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3.1 Pengujian Alat

Parameter pengujian akan difokuskan pada parameter
sensor yang ada dan berapa kali penyiraman dilakukan
dengan mengamati dalam jangkauan waktu tertentu.
Sebagai contoh yang dilakukan adalah mengecek Part
Per Million (PPM) pada air jika kondisinya sudah
terpenuhi maka akan dilakukan penyiraman secara
berkala. Kemudian dilakukan evaluasi untuk setiap
waktunya jika nilai PPM sudah tidak memenuhi maka
perlu menambahkan nutrisi.

Pengujian dilakukan pada cuaca panas(pagi hari)
Tempat pengujian dilakukan di rumah karena
mengingat kondisi yang masih dalam masa pandemi.
Peralatan yang digunakan meliputi modul WiFi,
keseluruhan sensor, Real Time Clock, LCD dan relay.

Gambar 4 Gambaran Situasi Pengujian
Berikut dilampirkan empat grafik dalam pengambilan
sample monitoring aeroponik meliputi: 1) Suhu Udara
dan Air 2) Kelembaban 3) Total Dissolved Solids 4)
Electrical Conductivity

Suhu Udara dan Air
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Gambar 5. Grafik Pengujian Suhu Air dan Udara

Dalam Gambar 5 diperlihatkan nilai suhu udara
(merah) dan suhu air (hijau), pada pengujian yang
dilakukan pompa tidak menyala dikarenakan nilai dari
suhu air lebih rendah 0.5 °C dari parameter yang telah
ditentukan.
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Gambar 6. Grafik Pengujian Kelembaban
Dalam Gambar 6 diperlihatkan nilai kelembaban
dengan mengambil data pada waktu yang sama dengan
suhu, pada pengujian sensor kelembaban tidak terdapat
masalah dalam pembacaan.
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Gambar 7. Grafik Pengujian Total Dissolved Solids
Dalam Gambar V.5 diperlihatkan nilai Total Dissolved
Solids dengan mengambil data pada waktu yang sama
dengan suhu dan kelembaban, pada pengujian sensor
sangat sulit dalam menentukan nilai PPM, dikarenakan
posisi dari sensor yang kurang tepat.
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Gambar 8. Grafik Pengujian Electrical Conductivity
Dalam Gambar 8 diperlihatkan nilai Electrical
Conductivity dengan mengambil data pada waktu yang
sama dengan suhu dan kelembaban, pada pengujian
sensor dikarenakan penggunaan sensor sama seperti
sensor Total Dissolved Solids, maka posisi sensor
menentukan nilai sensor yang benar.

Dalam pengujian dilakukan selama dua menit dan
didapatkan 36 data yang terbaca dan masuk ke
database.
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ID[ Subu Subu | Kelembaban | TDS | &C Statunz Tangzal
Udara Air

1 276 225 74 977 [213| Pompa mat | 2021-07-11

2 275 215 73 969 [212| Pompa mati | 2021-07-11

3 273 225 73 969 [ 212 | Pompa mati | 2021-07-11

4 274 225 74 969 [2.12 | Pompa mat | 2021-07-11

5 273 225 74 1346 [ 2553 | Pompa mati | 2021-07-11

[ 274 225 70 516 [2.05 | Pompamat | 2021-07-11

T 274 225 74 501 [2.03 | Pompamati [ 2021-07-11

3 273 215 74 338 [1.97| Pompa mat | 2021-07-11

E] 274 215 70 210 1.9 | Pompa mat | 2021-07-11

0] 274 22.44 74 1185 [237| Pompamati | 2021-07-11

11| 272 2244 0 1263 [ 245 [ Pompa mati | 2021-07-11

121 2173 1244 0 1167 [ 235 | Pompa mati | 2021-07-11 05:30:03
13 274 2244 74 1214 | 2.4 | Pompa mati | 2021-07-11 09:30:08
14| 273 2244 70 1244 | 243 | Pompa mat | 2021-07-11 09:30:11
15 272 21244 70 1224 | 241 | Pompa mat | 2021-07-11 09:30:16
16 273 22.44 73 1214 | 14 | Pompa mat | 2021-07-11 05:30:19
17] 274 22.44 0 1205 [2.35 [ Pompa mati | 2021-07-11 05:30:22
18] 274 225 0 1224 [ 241 Pompa mati | 2021-07-11 09:30:28
18] 273 225 74 1724 1241 Pompa mati | 2021-07-11 05:30:30
20| 273 2244 70 1224 | 241 | Pompa mati | 2021-07-11 09:30:33
21 273 225 75 1305 [235 | Pompa mati | 2021-07-11 09:30:39
220 276 2244 75 1205 | 239 | Pompa mat | 2021-07-11 09-30:41
23] 271 22.44 73 1195 | 2.33 | Pompa mati | 2021-07-11 05:30:44
24 274 2244 0 1176 [ 236 [ Pompa mat | 2021-07-11 09:30:51
23] 274 21244 73 1157 [ 234 | Pompa mati | 2021-07-11 05:30:54
26| 273 225 74 1157 | 2.34 | Pompa mati | 2021-07-11 09:30:56
27 274 2244 74 1148 | 2.33 | Pompa mati | 2021-07-11 0%:31:03
28 274 215 74 1148 | 2.33 | Pompa mat | 2021-07-11 09:31:06
29 273 2244 74 1167 | 235 | Pompa mat | 2021-07-11 09-31-08
an| 274 22.44 74 1176 | 2.36 | Pompa mat | 2021-07-11 09:31:13
al| 273 2244 74 1185 [ 237 [ Pompa mati | 2021-07-11 09:31:13
321 273 2244 73 1185 [I37] Pompa mati | 2021-07-11 05:31:21
33 273 225 74 11%3 | 2.33 | Pompa mati | 2021-07-11 0%:31:28
a4 272 225 74 1175 | 2.36 | Pompa mat | 2021-07-11 09:31:30
EX 273 215 74 1176 | 2.36 | Pompa mat | 2021-07-11 09:31:33
g 273 22.44 73 1176 | 2.36 | Pompa mati | 2021-07-11 05:31:40

Gambar 9. Hasil Pengujian pada Database
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil tahapan pada penelitian yang
berjudul Perancangan Dan Realisasi Sistem Monitoring
Penyemprotan Air Pada Budidaya Aeroponik
Menggunakan Protokol MQTT Berbasis Internet Of
Things dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa penggunaan protokol MQTT dapat
meningkatkan Power Efficiency dan untuk penggunaan
dibidang Internet of Things sangatlah baik
dibandingkan dengan protokol HTTP.

2. Semua sistem akan berjalan jika Broker diaktifkan
terlebih dahulu menggunakan IP Server Local.

3. Sensor suhu wudara, air, kelembaban, Total
Dissolved Solids dan Electrical Conductivity
digunakan sebagai parameter untuk penjadwalan dalam
aeroponik.

4. Sistem dapat memonitoring kapanpun selama
sistem  terhubung dengan  jaringan  internet
menggunakan IP Server Local.
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